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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

  Praktek korupsi merupakan salah satu masalah yang sungguh bertentangan 

dengan keberadaan manusia sebagai agen moral. Sebagai agen moral, manusia dari 

kodratnya dipanggil untuk saling memberi arti hidup, saling mendukung, dan saling 

bertanggungjawab antar sesama. Semuanya itu pun bukanlah hal aksidental 

melainkan suatu panggilan yang tidak boleh dinegasikan demi kebaikan dan kwalitas 

hidupnya.  

  Sebagai makhluk bermoral, cara hidup manusia mesti memiliki hal yang khas. 

Manusia harus menjunjung tinggi berbagai nilai moral seperti nilai kebenaran, 

keadilan, cinta kasih, solidaritas, dan perdamaian, dalam relasinya dengan sesama 

demi menjadikan hidupnya bermakna. Dengan demikian, sebagai makhluk bermoral 

dan makhluk yang mampu berelasi secara intim dengan Allah maupun sesama, 

manusia harus menjadi agen-agen bermoral. Oleh karena itu, praktek korupsi 

haruslah dinegasikan dari perilaku hidupnya. 

  Aneka nilai moral di atas pun sangatlah erat kaitannya dengan berbagai nilai 

hidup para pengikut Kristus. Demi menjadi pengikut Kristus sejati, orang-orang 

Kristiani dituntut untuk selalu hidup berdamai, berlaku adil, bertindak jujur, memiliki 

semangat berbagi yang dilandasi cinta kasih, dan harus bertanggungjawab terhadap 

sesama. Semua tuntutan itu pun merupakan warisan serta ajaran Yesus Kristus 

sendiri.  
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   Kristus adalah model utama moral Kristiani,
1
 sebab Dia adalah jalan, 

kebenaran, dan kehidupan bagi seluruh umat manusia. Maka dari semuanya itu dapat 

disimpulkan bahwa persoalan korupsi sesungguhnya bukan hanya menjadi persoalan 

moralitas hidup manusia dalam hubungannya dengan sesama. Melainkan korupsi 

juga menjadi masalah dalam cara hidup orang-orang Kristiani. Sebagai pengikut 

Kristus, mereka harus berani menegasikan praktek korupsi demi terciptanya 

moralitas yang baik di hadapan Allah dan sesama. 

  Dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara Indonesia, pelbagai nilai 

moral dan nilai Kristiani di atas pun sangatlah dibutuhkan, terlebih khusus dalam 

konteks melawan atau mencegah praktek korupsi. Praktek korupsi sering 

menegasikan pelbagai nilai luhur dan pelbagai cita-cita seluruh masyarakat Indonesia 

sendiri. Dalam hal ini, kekayaan negara sering dinikmati oleh para bandit semata. 

Para koruptor menggunakan kekayaan negara sebagai milik bersama itu secara tidak 

bertanggungjawab. Mereka menggunakannya hanya demi kebutuhan dan 

kepentingan diri sendiri, tanpa menghiraukan hak, kewajiban, serta kebutuhan 

sesamanya. Mereka tak segan-segan meraup kekayaan negara sampai beratusan 

bahkan bermiliaran rupiah. Hal ini memang sungguh ironis, namun para koruptor 

terus saja melangsungkan aksi tidak bermoralnya itu di negara ini.  

  Korupsi di Indonesia tentu dapat diberantas manakala seluruh rakyatnya 

memiliki moralitas yang baik dan mampu untuk menghayati dan menghidupi 

pelbagai nilai luhur keagamaannya. Korupsi dapat diberantas, manakala rakyat 

Indonesia memiliki jiwa sosial dan mampu melayani kepentingan umum secara 

benar, adil, dan bertanggungjawab sebagai nilai-nilai integral dari kepribadian 

bermoral. Maka dari semuanya itu, revitalisasi pelbagai nilai moral dan menjunjung 

                                                           
1
 Richard M. Gula, S.S. Op. Cit., hlm. 66.  
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tinggi pelbagai nilai keagamaan adalah menjadi hal yang sangat penting bagi seluruh 

masyarakat Indonesia. Masyarakat Indonesi harus memiliki moralitas yang baik (the 

good morality), baik itu demi kepentingan diri, sesama, maupun demi kepentingan 

negara. Dalam hal ini, lemahnya moral adalah menjadi salah satu akar penguat demi 

tumbuh dan berkembangnya praktek korupsi di negara ini. 

   Budaya anti korupsi yang diperjuangkan Mochtar Lubis akan sulit terrealisasi 

dengan baik apabila manusia Indonesia masih lemah dalam hal moralitasnya. Oleh 

karena itu, revitalisasi pelbagai nilai moral adalah menjadi hal baru yang perlu 

diperjuangkan dan dihidupi oleh seluruh rakyat Indonesia. Tentu bahwa dengan 

adanya moralitas yang baik, sikap tanggungjawab serta semangat perjuangan demi 

menegakkan nilai kebenaran, keadilan, serta penolakkan terhadap kebobrokkan 

sosial seperti praktek korupsi dalam kehidupan bersama dalam bernegara dapat 

terealisasi.   

 

5.2. Refleksi Etis, Biblis, Mengenai Kekayaan Dan Kekuasaan Dalam Etika 

Kristiani 

Dalam Hubungannya Dengan Tindakan Korupsi Di Indonesia 

5.2.1. Kekayaan Dalam Etika Kristiani 

  Berbicara tentang kekayaan (kekayaan pangan, papan, maupun sandang),
2
 

tentu bukanlah hal tabu bagi para pengikut Kristus. Pelbagai kekayaan material 

tersebut tentu bukanlah menjadi penghalang dalam kepengikutan mereka kepada-

Nya. Kekayaan material itu bahkan sangat diperlukan demi kesejahteraan hidupnya.
3
 

Namun kekayaan material itu pun menjadi sebuah problem, apabila orang-orang 

                                                           
2
 Karl-Heinz Peschke, SVD, Etika Kristiani III, Op. Cit., hlm. 59. 

3
 Ibid., 25.  
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Kristiani tidak menggunakannya secara benar dan bertanggungjawab atau tidak 

melalui prosedur yang layak dan pantas dalam perolehannya. 

  Yesus pun tidak menolak atau membenci orang-orang kaya dan segala 

kekayaannya. Dia menerima, bergaul, memuji, dan mengampuni, layaknya kisah 

Zakheus (Luk. 19: 1-10). Dia bahkan menjadikan salah satu dari mereka untuk 

menjadi rasul-Nya. “Yesus melihat seorang bernama Matius duduk di rumah cukai, 

lalu Ia berkata kepadanya, ikutlah Aku ” (Mat. 9: 9-13). Pelbagai kisah penghargaan 

Yesus terhadap orang-orang kaya ini pun menjadi bukti nyata kasih tanpa batas -Nya 

(unlimited love) kepada manusia. Yesus bukan hanya berpihak kepada orang-orang 

miskin tetapi juga kepada orang-orang kaya yang bertobat. “Bukan orang sehat yang 

memerlukan tabib, tetapi orang sakit” (Mat. 9:12). Yesus mewahyukan diri-Nya 

sebagai penyelamat bagi kaum pendosa.
4
 

  Yesus dalam karya pewartaan-Nya, juga sering mengecam orang-orang kaya. 

“Hai engkau orang bodoh, pada malam ini juga jiwamu akan diambil dari padamu, 

dan apa yang telah kausediakan, untuk siapakah itu nanti?” (Luk. 12: 20). Yesus juga 

perna mengusir para penukar uang di Bait Allah.
5
 Yesus bahkan melontarkan 

kritikan kejam bahwa orang-orang kaya sulit masuk ke dalam Kerajaan Allah. “Aku 

berkata kepadamu, lebih mudah seekor unta masuk melalui lobang jarum daripada 

seorang kaya masuk ke dalam Kerajaan Allah” (Mat.19: 23-24). 

  Pelbagai penghargaan dan kritikkan yang Yesus lontarkan terhadap orang-

orang kaya di atas, hendak menegaskan kepada umat- Nya bahwa kekayaan bukanlah 

hal yang ditolak atau dikecam-Nya. Dia tidak menolak harta kekayaan, akan tetapi 

pelbagai sikap (attitude), intensi dalam berperilaku, serta pelbagai orientasi hidup 

dari orang-orang kaya adalah hal yang sungguh dikecam-Nya. Orang-orang kaya 

                                                           
4
 Karl-Heinz Peschke, SVD, Etika Kristiani II, Op. Cit., hlm. 332.  

5
 Richard M. Gula, S.S, Op. Cit., hlm. 49. 
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sering jatuh ke dalam sikap apatis terhadap penderitaan atau kekurangan yang 

dialami sesamanya, “Orang kaya dan Lazarus yang miskin” (bdk. Luk. 16: 19-31). 

Mereka juga sering membanggakan diri dan merasa diri tidak memiliki kekurangan 

dalam hidup “Jiwaku, ada padamu banyak barang, tertimbun untuk bertahun-tahun 

lamanya, beristirahatlah, makanlah, minumlah, dan bersenang-senanglah” (Luk. 12: 

19). Mereka juga sulit untuk mengikuti Yesus mengingat hartanya banyak, “Kisah 

orang muda yang kaya” (Mat. 19: 16-26). 

  Sikap tidak bermoral dari orang-orang kaya, juga sering ditentang dan dikritik 

habis oleh para Nabi sebagai utusan Allah dalam kisah Perjanjian Lama. Para Nabi 

sering mengecam para penguasa Israel, bahwasannya mereka sering jatuh ke dalam 

sikap manipulatif hidup, demi mememperoleh kekayaan atau kedudukan dalam 

status sosial (bdk. Yer. 5: 27). Para penguasa juga sering jatuh  ke dalam sikap 

memeras atau berkorupsi dan tidak memiliki rasa tanggungjawab terhadap harkat dan 

martabat dari orang-orang miskin. (bdk. Ams. 15: 27, Mzm. 15: 5). Dalam hal ini, 

kekuasaan tanpa adanya rasa tanggungjawab terhadap sesama cenderung jatuh ke 

dalam tindakan korupsi.
6
 

      Dari semuanya itu, kaum Kistiani pun harus menyadari akan pentingnya 

memperoleh atau menggunakan harta kekayaannya secara bertanggungjawab. Harta 

kekayaan bukanlah menjadi ukuran, penjamin terbaik dan termulia dalam 

kehidupannya di dunia ini. “Apa gunanya seorang memperoleh seluruh dunia tetapi 

kehilangan nyawanya” (Mat. 16: 26). Dalam hal ini, para pengikut Kristus tidak 

boleh menghalalkan segala cara untuk memperoleh harta kekayaan pribadinya. 

                                                           
6
 Ibid., hlm. 123. 
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Mereka harus memperolehnya dengan cara yang adil dan baik menurut hukum kodrat 

ataupun menurut hukum positif, sama seperti yang diperbolehkan bagi semua orang.
7
  

  Dalam ajaran etikanya, orang-orang Kristiani dituntut untuk tidak jatuh ke 

dalam sikap menipu, mencuri, maupun makan riba demi keuntungan diri sendiri.
8
 

Orang-orang Kristiani dalam hal ini, tidak boleh jatuh ke dalam sikap memeras atau 

berkorupsi melainkan harus memiliki jiwa anti korupsi. Berkorupsi jelas dapat 

melukai hubungannya dengan sesama maupun terhadap Tuhan.
9
 

  Oleh karena itu, sebagai warga negara Indonesia, jiwa anti korupsi itu pun 

hendaklah dimaknai dan dihidupi oleh umat Kristiani, terlebih para pemerintah atau 

para politisi Kristiani di negara ini. Mereka harus tegar dalam melawan korupsi, 

sambil menghayati dan menghidupi pelbagai nilai hidupnya sebagai pengikut 

Kristus. Mereka harus mampu berlaku adil, bertindak jujur dan bijaksana dalam 

mengolah dan menggunakan kekayaan negara sebagai milik bersama di negara 

tercinta ini. Dalam hal ini sikap anti korupsi atau budaya anti korupsi, hendaklah 

menjadi satu keutamaan hidup bagi orang-orang Kristiani. Keutamaan hidup itu pun 

yang memungkinkannya bertindak berdasarkan hati, berkomitmen, dan selalu 

merujuk pada penghayatan pelbagai nilai moral demi kebaikan bersama.
10

 

 

5.2.2. Kekuasaan Dalam Etika Kristiani 

  Para pengikut Kristus dalam ajaran moralnya, dituntut untuk tidak takut dalam 

menentang atau melawan para penguasa yang tidak beranggungjawab dalam 

kehidupan bernegara.
11

 Para pengikut Kristus dituntut untuk tidak boleh taat atau 

                                                           
7
 KHK., kan. 1259.  

8
 Karl-Heinz Peschke, SVD, Etika Kristiani IV, Op. Cit., hlm. 224-226. 

9
 Agustinus W. Dewantara, “Sikap Lepas Bebas Kristiani Sebagai Bahasa Teologi 

Antikorupsi” dalam Nina Mariani Noor (edt.), Op. Cit., hlm. 50. 
10

 Richard M. Gula, S.S, Op. Cit., hlm. 74.  
11

 Karl-Heinz Peschke, SVD, Etika Kristiani IV, Op. Cit., hlm. 121. 
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terikat buta akan pelbagai hukum atau perintah yang tidak adil dari pemerintahnya. 

Hal itu pun menjadi bentuk perlawanan pasifnya.
12

 Di lain sisi, mereka juga harus 

memiliki jiwa perlawanan aktif kepada pemerintahnya. Perlawanan itu pun bisa 

dalam bentuk demonstrasi, pemogokkan umum, atau adanya naik banding ke tribunal 

yudisial yang lebih tinggi dalam kehidupan bernegara ataupun ke tingkat PBB.
13

 

Sikap “perlawanan terhadap pemerintah” ini pun pernah dihidupi oleh Yesus semasa 

hidup-Nya di dunia.  

  Yesus dalam karya-Nya di dunia, tidak pernah takut siapa pun. Dia tidak 

pernah takut mengeritiki para pemimpin bangsa Israel kala itu (bdk. Mat. 21: 23-27). 

Para pemimpin yang sering otoriter dan berusaha melanggengkan kekuasaannya atas 

nama Allah “Ajaran yang mereka ajarkan ialah perintah manusia”(Mat. 15: 9). 

Dalam hal ini, Yesus sering berpihak kepada rakyat daripada kepada para 

pemerintah. Yesus bahkan lebih memuji persembahan dari janda miskin, daripada 

persembahan orang-orang kaya atau dari para penguasa Israel. Yesus berkata 

“Pemberiaan si janda itu tulus dari kekurangannya, akan tetapi orang kaya memberi 

dari kelimpahannya” (bdk. Mark. 12: 41-44).  Orang miskin sering memberi dari 

ketulusan dan kejujuran, akan tetapi orang kaya terkadang memberi dari 

ketidakadilannya.  

  Yesus pun di sisi lain, tetap menghargai dan menghormati para penguasa 

Israel. Ia tetap menghargai kewajiban bangsa-Nya dalam membayar pajak kepada 

kaisar. “Berikanlah kepada kaisar apa yang wajib kamu berikan kepada kaisar dan 

kepada Allah apa yang wajib kamu berikan kepada Allah” (Mat. 22: 21). Oleh karena 

itu, orang-orang Kristiani tanpa terkecuali harus meneladani cara hidup dan cara 

memimpin-Nya itu. dalam hal ini, orang-orang Kristiani mempunyai panggilan yang 

                                                           
12

 Ibid., hlm. 124.  
13

 Ibid., hlm. 124-125. 
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sama untuk meneladani dan mengambil bagian dalam kepemimpinan Yesus Kristus 

tersebut. Yesus menjalankan segala kuasa atau otoritas secara adil dan bijaksana, 

sambil selalu mengedepankan dan menjunjung tinggi pelbagai nilai kemanusiaan-

Nya. Sebab, Dia menjalankan semua kekuasaan-Nya sambil terus mengakarkannya 

dalam kekuasaan Allah sendiri.
14

 Oleh karena itu, orang-orang Kristiani harus 

meneladani semangat-Nya. 

  Panggilan orang-orang Kristiani, untuk meneladani kepemimpinan Kristus itu 

pun hendaknya menjadi suatu keharusan dan menjadikannya sebagai suatu 

keutamaan hidup. Panggilan itu harus terus dihidupinya agar tidak terjerembab ke 

dalam model kepemimpinan tirani, berotoriter, dan tidak mau menerima kritikan atau 

masukan dari sesama. Model kepemimpinan seperti ini pun tentu sangatlah ditentang 

oleh Gereja.  

  Kepemimpinan atau kekuasaan yang didambakan Gereja sesungguhnya adalah 

kepemimpinan yang harus mengedepankan kepentingan umum sambil menghargai 

pelbagai nilai kemanusiaan atau pun pelbagai nilai kenegaraan. Gereja dalam hal ini 

memiliki andil dalam masalah kenegaraan. Ketidakadilan struktural dalam kehidupan 

bernegara tentu juga berimbas pada ketidakadilan dalam kehidupan menggereja.
15

 Oleh 

karena itu, menciptakan atau melahirkan agen-agen pemimpin berkualitas, penuh 

tanggungjawab dalam mengemban dan menjalankan kekuasaan adalah menjadi tugas 

dan tanggungjawab Gereja dan negara.  

  Maka dari semuanya itu, Gereja sungguh menolak sikap individual dari 

umatnya dalam kehidupan bernegara. Gereja dalam hal ini sungguh menekankan 

pentingnya perhargaan pelbagai nilai moral maupun pelbagai nilai hidupnya sebagai 

pengikut Kristus. Gereja juga mengharapkan kepada umatnya untuk tetap menghargai 

                                                           
14

 Richard M. Gula, S.S, Op. Cit., hlm. 52-53. 
15

 Andre Ata Udjan, “Politik Katolik, Politik Kebaikan Bersama” dalam Mikhael Dua (edt.), 

Op. Cit., hlm. 6. 
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dimensi sosialnya dalam kehidupan bernegara. Hal itu pun ditekankan Gereja dalam 

ajaran resminya “Gaudium et Spes.” Gereja melalui dokumen ini, menegaskan 

penghormatan dan penghargaannya terhadap dimensi sosial manusia. Gereja 

memandang dan menilainya sebagai suatu panggilan dan kewajiban suci yang harus 

terus dihidupi oleh manusia zaman sekarang demi kebaikan hidup dan relasi sosialnya 

dengan sesama. 
16

 

 

5.3. Usul Dan Saran 

5.3.1. Bagi Seluruh Masyarakat Indonesia 

 Melalui karya ilmiah ini, penulis mengajak seluruh rakyat Indonesia, baik itu 

pemerintah ataupun masyarakat untuk menyadari pentingnya penanaman dan 

pengembangan pelbagai nilai moral dalam hidup. Memiliki rasa tanggungjawab, 

menjunjung tinggi nilai keadilan dan kebenaran, dan memiliki sikap solider, sebagai 

perwujudan dari pelbagai nilai moral dalam kehidupan bersama, terlebih khusus dalam 

konteks kehidupan bersama dalam bernegara. 

 Masalah korupsi yang kian hari kian menjamur di negara ini tentu dapat 

diberantas apabila manusia Indonesia terus berjuang dan memaknai pelbagai nilai 

moral tersebut dalam kehidupannya setiap hari. Dalam hal ini, lemahnya penghayatan 

pelbagai nilai moral dari para koruptor adalah akar dari segala tindakan korupsi di 

negara ini. Oleh karena itu, revitalisasi pelbagai nilai moral tersebut adalah hal yang 

harus terus diperjuangkan oleh seluruh masyarakat Indonesia itu sendiri demi 

penanganan dan pencegahannya. 

 

5.3.2. Bagi Civitas Akademika Univesitas Widya Mandira Kupang 

                                                           
16

 GS., no. 30. 



 

90 
 

 Penulis juga berharap kiranya karya ilmiah ini, dapat membangkitkan rasa cinta 

dan kepedulian segenap Civitas Akademika Univesitas Widya Mandira Kupang pada 

umumnya dan Civitas Akademika Fakultas Filsafat pada khususnya, untuk terlibat 

aktif dalam memerangi dan mencegah korupsi sebagai penyakit sosial di negara ini. 

Sebagai anak bangsa, kita perlu memiliki jiwa patriotik dalam memperjuangkan 

semangat kecintaan terhadapnya, sambil terus melawan pelbagai ketidakadilan sosial 

di negara ini. 

 Sebagai agen kritis dan berintelektual, kita tidak boleh apatis dan merasa biasa-

biasa saja dengan hadirnya tindakan bejat dan tidak bermoral dari para bandit di negara 

ini. Kita tidak boleh menutup mata dan telinga terhadap berbagai realita ketidakadilan 

akibat adanya praktek korupsi di negara ini. Dalam hal ini, kita tidak boleh takut 

menentang siapa pun yang berlaku korup atau berlaku tidak adil di negara ini. Kita 

harus berani melawan pemerintah yang terlibat dalam kasus korupsi, baik itu melalui 

jalan demonstrasi ataupun melalui pelbagai kritikan dalam bentuk karya ilmiah yang 

dapat dinikmati oleh masyarakat umum. 

 

5.3.3. Bagi Masyarakat Pencinta Keadilan Dan Anti Korupsi   

 Indonesia memiliki KPK, Kepolisian, atau Pers sebagai piranti-piranti penting 

kenegaraannya. Mereka adalah piranti-piranti yang memiliki peranaan penting dalam 

penanganan pelbagai kasus termasuk kasus korupsi di Indonesia. Oleh karena itu, 

penulis pun merasa terpanggil untuk terus mendukung dan berharap kepada mereka, 

agar tetap konsisten dalam menegakkan pelbagai nilai keadilan dan kebenaran di 

negara ini. Semoga mereka tetap tegar, konsisten, bertindak jujur dan adil, dalam 

memerangi, menangani pelbagai kasus korupsi. 
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 Selain piranti-piranti penting kenegaraan tersebut di atas, Indonesia juga 

memiliki pelbagai Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). Oleh karena itu, penulis 

juga tetap mendukung dan terus berharap akan semangat pengapdian mereka. Semoga 

mereka tetap konsisten dalam menegakan pelbagai nilai kemanusiaan, termasuk 

semangat anti korupsi di negara ini. 
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